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Latar Belakang Penelitian

Thailand selatan sebagai bagian darj wilayah negara Thailand yang
sebagian besar penduduk beragama Islam tersebar di kawasan bagian 5
propinsi selatan yaitu di propinsi Patani, Yala, Narathiwat, Songkhia dan
Stun. Keberadaan lembaga pendidikan muncu pada 5 propinsi in yang
asalnya mengembangkan kependidikan Islam berupa pondok pesantren,
sebelumnya pendidikan Islam dilakukan oleh masyarakat muslim bagjan
selatan terkenal dengan pengajian Al-Qur’an dan kitab kuning di masjid atan
di rumah para gury yang mendalami ilmu agama, Mendalami ilmy agama
dibagian Thailand selatan sudah menjadi sistem pendidikan yang ideal.

Lembaga pendidikan agama Islam di Thailand sebenarnya sudah
lama berdiri, yaity sejak Islam masuk ke kawasan ini dan kemudian
berkembang pesat setelah Islam menjadi agama kerajaan Patani pada tahun
1500. Secara garis besar pada mésa dulu termasuk juga sekolah Damrong
Witya Yala sebelum terbentuk sekolah bersifat formal, lembaga tersebut
merupakan pondok pesantren yang dipimpin oleh seorang kyai, yang juga
sebagai pemiliki pondok tersebut. Pada umumnya yang diajarkan dalam
pondok pesantren adalah Al-Qur’an dan kitab atau materi yang di ambil dari
buku klasik (kitab kuning) dengan menggunakan sistem halagah (duduk
berkeli}ing) dan tidak mempunyai kurikulum dan sistem pendidikan yang
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Pada tahun 1966 M, Perdana Menteri melakukan perubahan
lembaga pendidikan dengan memperbaiki pengajian Islam di Pondok dan
warga negara yang buta huruf (baca tulis Thai) menjadi sekolah agama
swasta untuk pendidikan Islam dengan menawarkan bantuan keuangan. Hal
demikain ditetapkan dalam kategori khusus yaitu dengan memasukan
kurikulum umum kedalam sekolah agama swasta (Rongrian raad son sasna
Islam) yang berarti sekolah dibuka untuk mendaftarkan institusinya yang sah
dengan pemerintah Thai termasuk juga sekolah Damrong Witya Yala.

Dikotomi ilmu berperan besar di kalangan penduduk bagian selatan,
masyarakat bertindak keras dengan membagi dan mengatur anak mereka
untuk daftar ke pesantren karena tidak ingin anaknya tersesat menuntut ilmu
lain kecuali ilmu agama. Salah satu alasan bahwa pelajaran di bidang umum
tidak dapat digunakan dalam kehidupan harian, berbeda dengan pendidikan
agama yang memenuhi amal jbadah pembekalan akhirat nanti. Pandangan ini
tersebar ketika ada himbauan dari kementerian pendidikan Thailand untuk
merubah pendidikan pesantren lokal dibawah dukungan mayarakat ke
sekolah agama dengan dua kurikulum pendidikan. Semakin lama sistem
pesantren ikut berubah ke sistem sekolah yang sesuai dengan tawaran
pemerintah yang mengadakan dua aliran pendidikan dan masyarakat mulai
mendukung atas perubahan lembaga pendidikan yang terjadi.

Sebagian besar sekolah agama swasta yang ada di Thailand Selatan
menerapkan dualisme sistem pendidikan, maksudnya sekolah agama Islam

swasta telah menyelenggarakan dua program pendidikan dalam satu atap




yaitu program pendidikan agama Islam dari kelas 1 sampai kelas 10. Dan
program pendidikan saman (umum) terdiri dari kelas Mattayom Tun (SMP)
selama 3 tahun dan kelas Mattayom Plain (SMA) selama 3 tahun. Hal ini
dilakukan dalam rangka menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta usaha menjaga identitas keagamaan lewat
pendidikan.,

Pelaksanaan pendidikan agama dan umum berada di bawah satu staf,
namun pengelolaannya secara dualisme yaitu dalam satu sekolah mempunyai
dua adminitratif, dua kelompok tenaga edukatif, dua jenis kurikulum, dan dua
tujuan bagi siswa yang sama. Pelaksanaan studi bidang agama diwaktu
pagi sampai siang dan pelaksanaan studi bidang umum diwaktu siang sampai
sore.

Kurikulum yang dapat dibanding sebagai suatn program pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan
pendidikan tertentu (Zakiah, 2011:122). Bagi sekolah agama swasta di
Thailand Selatan, kurikulum program pendidikan agama Islam disusun oleh
samnat barihan yutasart laek burnakarn kanseuksa thi 1 2 (Biro kajian
strategis dan pendidikan terpadu bagianl2). Sedangkan kunkulum Saman
atau umum disusun oleh. samnat barihanngan khanatkamakan songsem
kanseuksa ekjon (Biro komite pendidikan swasta) yang berpedoman pada
kra’suan seuksatikan krungthib (Kementerian Pendidikan Bangkok).

Dampak dari diskriminasi pendidikan, yaitu ketidak seimbangan
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banyak mengalami kesulitan serta mendapat pengakuan dari pemerintah.
Sebaliknya, pemerintah Thai belum sepenuhnya memberi perhatian yang
serius terhadap sistem pendidikan agama Islam sehingga terjadi
penyelenggaraannya bervariasi baik dalam penyusunan kurikulum, sistem
evaluasi ijazah, dan sebagainya.

Dengan perkembangan pendidikan secara umum, pendidikan agama
mulai memperoleh perhatian dari pemeritah dengan menawarkan model
Burnakarn bagi sekolah-sekolah agama yang telah memenuhi persyaratan
yaitu dengan nama Lak Suut Burnakarn (pemaduan kurikulum agama dengan
kurikulum umum). Dengan model Burnakarn ini akan memperoleh subsidi
dana (100%) dari pemerintah sebagai biaya pendidikan dan gaji para
pendidik dan bagi peserta didik berkesempatan luas untuk melanjutkan di
perguruan tinggi nosional baik dalam maupun luar nageri serta berpeluang
besar mendapatkan pekerjaan karena ijazahnya mendapat perlakuan sama
dan setara dengan para lulusan sekolah umum lainnya secara nasional. Tetapi
bagi sekolah agama yang menerima dan mendaftar lembaganya menjalankan
model Burnakarn ini atau dikenal dengan sistem pendidikan gabungan antara
pendidikan agama dan umum, harus menerima bahwa bobot mata pelajaran
agama dikurangi menjadi sedikit daripada yang sebelumnya dan hanya
delapan (8) pelajaran agama yang dicantumkan dalam sebuah ijazah.

Mengingatkan betapa pentingnya pendidikan pada masyarakat Islam

di Thailand sebagai kelompak miroritas dalam kebidupan bangsa, sangat
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penerusnya. Dan diharapkan akan membanty peningkatan  kualitas

masyarakat muslim sekitrarnya, baik dari segi intelektualitas, moralitas dan

Juga religiusitasnya. Di samping itu, juga di harapkan dapat menjaga identitas

muslim di Thailand itu sendir}.

Dengan tidak termasuk mode] Burnakarn, dapat mempertahankan
status tingkatan pendidikan agama lebih tinggi dari pendidikan umum. Ha| ini
sangat disetujui oleh para masyarakat yang mendukung pendidikan anak
mereka dalam menguasai ilmu pengetahuan  keagamaan yang sangat
mengharapkan pendidikan agama untuk mewariskan agama kepada generasi
penerusnya. Karena sekolah Damrong witya ini termasuk satu lembaga terdiri
oleh kyai (baba) yang terkenal hebat ilmu agama dan masih melanjutkan
pengajian kitab wakta malam hari seperti kondisi pesantren dahuly.

Penulis tertarik untuk meneliti Sekolah Damrong Witya Yala
tentang penyelenggaraan dualisme sistem pendidikan dan sejahaumana
implikasi terhadap kurikulum agama, yang bahwa sekolah ini adalah:

a. Sebuah lembaga pendidikan agama yang terdiri di daerah Bannangsetar
propinsi Yala dekat tempat tinggal penulis.

b. Salah satu lembaga yang penulis pernah ikuti proses. pembelajaran selama
1 tahun. Dalam melaksanakan proses pembelajaran agama rata-rata masih
lemah terhadap kemampuan dalam meningkatkan pengembangan ilmu
teknologi dan kurang mampu atau masih lemahnya kemampuan
penguasaan bahasa baik bahasa lisan maupun tulisan, sehingga terjadi

hambatan dalam menguasai kegunaan alat media wntuk melakukan




kegiatan proses pembelajaran. Begitu pula dalam meningkatan
kemampuan ilmu pengetahuan.

c. Salah satu sekolah agama swasta yang menerapkan dualisme sistem
pendidikan dengan tidak menjalani mode! pendidikan Islam Burnakarn,
karena tidak setuju dengan laksuuk burnakarn bahwa porsi mata pelajaram
agama Islam dikurangi menjadi lebih sedikit dari mata pelajaran umum.

Berdasarkan alasan di atas, dengan ada penelitian ini penulis dapat
memahami dan mendalami pengetahuan berkenaan sistem pendidikan serta
mencari infomasi agar dapat memberi sumbangan pemikiran dalam rangka
pengembangan pendidikan di Thailand selatan. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk meneliti sebagaimana penulis mengambil judul :“Dualisme
sistem pendidikan di Thailand Selatan dan implikasinya terhadap penerapan
kurikulum agama (kasus di sekolah agama Damrong Witya Yala)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa
masalah yang perlu diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana dualisme sistem pendidikan yang terdapat di sekolah agama
Damrong Witya?

2. Apa implikasi dualisme sistem pendidika_n terhadap kurikulum agama
pada aspek administratif dan isi kurikulemnya pada sekolah agama
Damrong Witya?

Tuj_uan Penelitian
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1. Untuk mengetahui sejauh mana dualisme sistem pendidikan yang terdapat
di sekolah agama Damrong Witya.

2. Untuk mengetahui apa saja implikasi dalam rangka pelaksanaan dualisme
sistem pendidikan terhadap kurikulum agama pada aspek administratif

dan isi kurikulernya pada sekolah agama Damrong Witya.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti dapat memperluas wawasan dan mendalami pengetahuan
tentang pelaksanaan dualisme sistem pendidikan dalam satu sekolah,
memahami dan menganalisis masalah-masalah pendidikan.

2. Semoga hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang
bermakna bagi para pengambil kebijakan dan juga bagi penyelenggara
sistem kurikulum pendidikan agama Islam atau sebagai perbandingan
dalam rangka pemgembangan usaha yang sedang dan akan dilaksanakan
oleh pimpinan sekolah, diguna mengatasi problem yang dihadap_i,
khususnya berkaitan dengan dualisme sistem pel;ldidikan dan implikasinya
terhadap kurikulum pendidikan agama.

3. Diharapkan adanya penelitian ini betul-betul merupakan sumbangan
pemikiran yang bermanfaat bagi pimpinan sekolah dalam usaha
meningkatkan kualitas sistem pendidikan dan pengajaran agama.

E. Kajian Kepustakaan

Beberapa penelitian-penelitian yang pemah membahas kajian
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penelitian mengenai dualisme sistem pendidikan dan Implikasi terhadap
kurikulum agama secara spesifik khususnya di sekolah Damrong Witya.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh saudara Tamsel Dongmusa
(2001) dengan tesisnya yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Model
Pendidikan Islam Burnakarn Sekolah Agama Aziztan Mulnithi Patani”.
Dalam peneliti tersebut terdapat bahwa porsi mata pelajaran agama Islam
dikurangi menjadi lebih sedikit dari mata pelajaran umum, dan pelaksanaan
pendidikan agama Islam belum dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut
disebabkan oleh faktor guru seperti latar belakang pendidikan belum sesuai
dengan mata pelajaran yang diajarkan, sehingga terjadi hambatan dalam
penguasaan bahasa Thai dalam mengajar pendidikan agama Islam disekolah
tersebut.

Penelitian lainnya yang berlaku oleh saudara Matrowee Bueraheag
(2004) adalah tesis mengenai “Manajemen Program Pendidikan Agama
Islam Tsanawiyah Di Madrasah Sasanupatam Bana Patani Thailand”,
menyatakan dengan menjalani dualisme sistem pendidikan mengalami
implikasi terhadap kurikulum program agama yaitu kurang mampu atau
masih lemahnya rata-rata kemampuan ilmu pengetahuan dan penguasaan
bahasa baik bahasa lisan maupun tulisan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jbroheng Bueraheng (2010) yang
berjudul “Manajemen Kurikulum Program Pendidikan Agama Islam Kelas

Tsanawiyah Di Madrasah Aziztan Patani Thailand” menunjukkan bahwa
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dan tidak terus menerus sehingga upaya untuk membankitkan kesadaran
tenaga didik dalam memanfaatkan sarana dan media yang disediakan
madrasah dalam proses pembelajaran belum begitu maksimal.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan di atas,
masih mengkaji tentang pengelola program pendidikan agama untuk
menyesuaikan dengan proses kurikulum yang diselenggarakan. Disini
penulis lebih menitik beratkan penelitiannya terhadap sejauhmana penerapan
kurikulum agama dalam malaksanakan dualisme sistem pendidikannya.
Kerangka Teori
1. Pendidikan Islam

a. Pengertian pendidikan Islam

Menurut Muhaimin (2003), bahwa pendidikan agama Islam
merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam. Istilah “pendidikan
Islam” dapat dipahami dalam beberapa perspektif, yaitu: 1) pendidikan
menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, dan/atau
system Pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental
yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur'an dan
al-sunnah/hadits. Dalam pengertian yang pertama ini, pendidikan Islam
dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan diri
atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut.

2) pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama Islam yakni upaya
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(pandangan dan sikap hidup) seseorang. 3) pendidikan dalam Islam,
atau proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung
dan berkembang dalam sejarah umat Islam. Jadi dalam pengertian
yang ketiga ini istilah “pendidikan Islam” dapat dipahami sebagai
proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama, budaya dan
peradaban umat Islam dari generasi ke generasi sepanjang sejarahnya
(H.Muhaimin, 2010:7-8).

Tafsir (2004) dalam H. Muhaimin (2010:6) membedakan
antara pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam. Pendidikan
agama Islam (PAI) dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikan
agama Islam. PAI sebagai mata pelajaran scharusnya dinamakan
“Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan
pendidikan agama Islam. Sedangkan pendidikan Islam adalah nama
system, yaitu system pendidikan yang Islami, yang memiliki
komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung
terwujudnya sosok Muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam ialah
pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-Qur’an dan
hadits.

Menurut H. Muzayyin Arifin (2010:12) pendidikan‘sebagai
usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia: aspek rohaniah
dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena

itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi
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berlangsung melalui proses demi proses ke arah tujuan akhir
perkembangan/pertumbuhannya.

Menurut Dr. Muhammad Fadil Al-Djamaly, Pendidikan Islam
adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik
dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan
kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya (pengaruh dari
luar). Berdasarkan atas firman Allah dalam Surah Ar-Ruum ayat 30 dan

An-Nahl a_yat 78 seba_gai berikut:

Artinya : ...Itulah fitrah Allah, yang di atas fitrah itu manusia diciptakan
Allah...... (QS. Ar-Ruum : 30)

o A1 iy a2t S0 dass B3 Baal y R8st o e a3 b
Artinya ; Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi

kamu pendengaran, penglihatan serta hati...(QS. An-Nahl :
78)

Pendidikan yang benar adalah yang memberikan kesempatan
kepada keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia lvar dan
perkembangan dari dalam diri anak didik. Dengan demikian, barulah
fitrah itu diberi hak untuk membentuk pribadi anak dan dalam waktu
bersamaan faktor dari luar akan mendidik dan mengarahkan
kemampuan dasar (ﬁtrah) anak. Oleh karena itu, Pendidikan secara

operasional mengandung dua aspek, yaitu aspek menjaga atau
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Menurut Zakiah Daradjat, pendidik Islam adalah sekaligus
pendidikan imam dan pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi
ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam
adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat (2011:28)

Dari beberapa penjelasan yang berkaitan dengan pengertian
pendidikan Islam diatas, lebih menekankan pada keseimbangan dan
keserasian Perkembangan hidup manusia yang bahwa sebagai usaha
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau
kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya
melalui proses kependidikan. Perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai
Islami. Dan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
menga:jarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua
ajaran Islam.

. Tujuan Pendidikan Islam

Menurut H. Muzayyin Arifin  (2010: 108) Tujuan
pendidikan tidak lain adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islami.
Sedang idealitas Islami itu sendiri pada hakikatnya adalah mengandung
nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh imam dan takwa
kepada Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati.

Ketaatan kepada kekuasaan Allah yang mutlak itu mengandung makna
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kepada Allah Yang Maha Esa menjadikan manusia menghambakan diri
hanya kepada-Nya semata. Bila manusia telah bersikap menghambakan
diri sepenuhnya kepada Allah (Khaliknya) berarti telah berada didalam
dimensi kehidupan yang nmenyejahterakan di dunia dan
membahagiakan di akhirat. Inilah tujuan pendidikan Islam yang
optimal sesuai doa kita sehari-sehari yang selalu kita panjatkan kepada
Allah setiap waktu:

A Gl 35 Eos 5 By s G B TG
Artinya : "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan

kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa
neraka".(Al-Baqorah : 201)

Menurut Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir (2008:71)
menjelaskan tujuan pendidikan Islam bahwa tujuan merupakan standar
usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan
dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain.
Disamping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar
kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang
terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada
usaha-usaha pendidikan.

Menurut Zakiah Daradjat, tujuan pendidikan Islam ialah suatu
yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai.
Maka pendidikan, karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang

berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya
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berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
(2011:29)

Jadi tujuan utama dari pendidikan Islam ialah membina dan
mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama sekaligus
mengajarkan ilmu agama Islam. Sehingga ia mampu mengamalkan

syariat Islam secara benar sesuai pengetahuan agama.

. Sumber dan dasar pendidikan Islam

1) Sumber pendidikan Islam
Sumber pendidikan Islam yang dimaksudkan di sini adalah semua
acuan atau rujukan darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai yang akan ditransinternalisasikan dalam pendidikan
Islam. Sumber ini tentunya telah diyakini kebenaran dan
kekuatannya dalam menghantar aktivitas pendidikan, dan telah
teruji dari waktu ke waktu. Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana
dikutip oleh Hasan Langgulung (1980:35) sumber pendidikan Islam
terdiri atas enam macam yaitu Al-Qur’an, As-sunnah, kata-kata
sahabat. Kemaslahatan umat, tradisi atau adat kebiasaan masyarakat
dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam. Keenam sumber
Pendidjkan Islam tersebut didudukkan secara hierarkis. Artinya,
rujukan pendidikan Islam diawali dari sumber pertama (Al-Qur’an)

untuk kemudian dilanjutkan pada sumber-sumber berikutnya secara
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2) Dasar pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam merupakan landasan operasional yang
dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal/sumber pendidikan
Islam, Menurut Hasan La.nggulung (1988:6-7,12), dasar oPerasional
pendidikan Islam terdapat enam macam, yaitu historis, sosiologis,
ekonomi, politik dan administrasi, psikologis dan filosofis, yang
mana keenam macam dasar itu berpusat pada dasar filosofis.
Penentuan dasar tersebut agaknya sekuler, selain tidak memasukan
dasar religious, juga menjadikan filsafat sebagai induk dari segala
dasar. Dalam Islam, dasar operasional segala sesuatu adalah agama,
sebab agama menjadi frame bagi setiap aktivitas yang bernuansa
keislaman. Dengan agama maka semua aktivitas kependidikan
menjadi bermakna, mewarnai dasar lain, dan bernilai ubudiyah.
Oleh karena itu, dasar operasional pendidikan yang enam diatas
perlu ditambahkan dasar yang ketujuh yaitu agama. (Abdul Mujid

dan Jusuf Mudzakkir, 2008:44)

2. Dualisme Sistem Pendidikan

Secara umum dualisme bermaksud yaitu teori yang berasaskan
dua dasar yang berlainan. Dualisme sistem Pendidikan pula bermaksud
pengasingan di antara ilmu agama dengan ilmu selain agama. Menurut
Abdul Halim Ramli (Pensyarah UITM Segamat Johor) menerangkan,
bahwa dualisme sistem Pendidikan diartikan sebagai berikut
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a. wujudnya dua sistem pendidikan yang berbeda yaitu sistem pendidikan
tradisional Islam dan sistem pendidikan moden. Sistem pendidikan
tradisional Islam lebih menumpukan perhatiannya terhadap ilmu-ilmu
keagamaan semata-mata dengan mengabaikan ilmu-ilmu modemn.
Manakala sistem pendidikan modern hanya menitikberatkan ilmu-ilmu
modern dengan mengabaikan ilmu-ilmu keagamaan,

b. Dualisme Pendidikan yaitu Sistem Pendidikan Tradisional Islam dan
Sistem Pendidikan Modern wujud hampir di semua negara muslim di
dunia ini.

c. Sistem Pendidikan Tradisional Islam (SPTI) bermula apabila agama
Islam diperkenalkan di sesuatu tempat atau kawasan, manakala Sistem
Pendidikan Modern (SPM) wujud kesan daripada penjajahan dan
kemodernan.

d. Kedua-dua sistem ini unik dan berbeda antara satu sama lain
terutamanya dari segi falsafah dan ideologi masing-masing.

¢. SPTI menjadikan Agama sebagai teras utama di mana Pendidikan
Islam perlu diterapkan kepada Manusia.

f. SPM pula,menjadikan fahaman liberal dan sekular sebagai teras
pendidikan dan tidak mengiktiraf peranan agama dalam pendidikan.

Masalah dualisme sistem pendidikan merupakan salah satu hal
yang telah lama menjadi perdebatan para pemikir dan pemerhati
pendidikan di seluruh dunia. Isu dualisme ini pernah hangat didiskusikan
pada masa dan setelah konferensi se-dunia pertama tentang Pendidikan
Islam yang berlangsung di Makkah pada tahun 1977. Bahkan persoalan
dualisme dalam sistem pendidikan di beberapa belahan negara-negara
yang mayoritas penduduknya muslim saat ini masih sangat dirasakan.
Persoalan itu muncul dari adanya pemisahan antara ilmu-iimu umum di
satu sisi dan ilmu agama di sisi lain.

Menurut Tajul Ariffin Nordin (1993), adanya dualisme dalam
sistem pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari terjadinya

dikotomi ilmu pengetabuan. Ini disebabkan wujudnya dualisme yang
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sehingga kondisi dan lingkungan pendidikan yang ada hari ini sukar untuk
menghasilkan manusia yang seimbang dan terintegrasi baik dari segi
intelektual, jasmani dan kerohanian. Hasil dari keadaan tersebut telah
memunculkan kurikulum pendidikan yang memperlihatkan pemisahan
antara pengajaran agama dan (kerohanian) dengan disiplin-disiplin akal
yang lain. Keduanya mempunyai wilayah-wilayah sendiri-sendiri, terpisah
antara satu dan lainnya, baik dari segi objek formal-material, metode
Penelitian., kriteria kebenaran, peranan yang dimainkan oleh ilmuan
maupun status teori masing-masing bahkan sampai kepada institusi
pelaksanaannya.

Islam banyak membahas usaha-usaha yang telah dilakukan
paling tidak untuk mengurangi implikasi adanya dualisme ini, scbelum
dapat menghapuskannya secara keseluruhan, baik dalam bentuk gagasan
dan pola interaksi antara pemerintah dan pelopor pembaharuan dalam
pendidikan Islam. Usaha lainnya juga melingkupi upaya islamisasi ilmu
pengetahnan dan integrasi ilmu. Indonesia sebagai salah satu negara
dengan mayoritas penduduk beragama Islam, juga memperlihatkan
adanya fenomena dualisme dalam sistem pendidikan nasionalnya. Hal ini
dapat dicermati melalui, salah satunya, dalam institusi pendidikan di
Indonesia yang mengalami dikotomi antara pendidikan umum dan
pendidikan agama. Oleh karena itu, segala usaha islamisasi ilmu

pengetahuan dan integrasi ilmu untuk meminimalisir dampak atau
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yang merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
(http://0_yil-5225.blogspot.Com.)

Begitu pula dengan negara Thailand khusus bagian lima wilayah
selatan yang dapat dikatakan wilayah dengan penduduk muslim terbesar
juga adanya fenomena dualisme dalam sistem pendidikan nasionalnya.
Dampak ini sangat mengharapkan dikotomi yang mengalami antara
pendidikan umum dan pendidikan agama yang ada di lembaga pendidikan
Islam swasta itu secepat ‘diatasi. Oleh karena dalam konteks Thailand yang
merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama Budha terbesar,
sistem pendidikan bagi negara ini yang merupakan sistem yang ideal
adalah pendidikan formal (Formal Education). Pendidikan dalam sistem
ini adalah studi yang bertujuan untuk mempelajari durasi pengukuran,
studi dan evaluasi, ini adalah persyaratan kondisi kelulusan yang
ditentukan.

Menurut Anchalee S. Dhammawitikul (2009), berdasar definisi
pendidikan dalam Pasal (mattra) bagian 4 Pada Undang—undang
Pendidikan Nasional (Pra’yach banyat karn seuksa hengchat) tahun 2542
B, menandakan definisi pendidikan adalah:

Proses belajar yang mempertumbuhan individu dan masyarakat
dengan melalui transfer péngetahuan, pengalaman, dan pelatihan
yang berhubungan dengan warisan budaya untuk kemajuan dan
pencapaian penciptaan pengetahuan yang berasal timbul dari

keadaan lingkungan dan sosial. Bagitu pula dengan faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap pembelajaran individual berlanjut

sepanjang hidup.
Dan pada pasal (mattra) 15 menyatakan bahwa ada tiga jenis
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pendidikan informal (karn seuksa nok rabob), dan pendidikan non formal
(karn seuksa tam atyasai). Jadi sistem pendidikan yang ideal bagi
Thailand adalah pendidikan formal (karn seuksa nairabob), sistem
pendidikan ini adalah sistem yang ada perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar tertentu, dan telah menerangkan tujuan
pola-pola belajar mengajar, mengelola pengukuran dan evaluasi yang
jelas. Sistem pendidikan formal (karn seuksa nairabob) bagi Negara
Thailand terdiri dari dua tahap pendidikan yaitu tahap pendidikan dasar
(radap karn seuksa khan penthan) dan tahap pendidikan tinggi (karnrian
radap udom seuksa). Adapun pendidikan yang termasuk dalam tahap
pendidikan dasar (radap karn seuksa khan penthan) dibagi menjadi
tingkatan yang berbeda yaitu pendidikan pra-primer (anuban), pendidikan
dasar atau SD (prafom), pendidikan menengah pertama (rmattayom ton)
dan pendidikan menengah atas (mattayom plai). Dalam pendidikan
menengah atas ini juga dibagi menjadi kategori akademik (saisaman) dan
jenis pendidikan kejuruan (achiwak seuksa). Untuk tahap pendidikan
tinggi (karnrian radap udom seuksa) pula dibagi ke dalam tingkatan yang
berbeda yaitu ada pendidikan lebih rendah dari gelar sarjana (anutprinya),
sarjana  (prinyatri), master (prinyatho) dan doktor (prinyaaek).
(http://panchalee.wordpress.com)

a. Pandangan Islam mengenai dikotomi dan dualisme pendidikan

Menurut Assegaf (dalam Jasa Ungguh Muliawan), secara
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dalam Al-Quran maupun Hadits tidak memilah antara ilmu yang wajib
dipelajari dan yang tidak. Allah berfirman dalam surah Al-Mujadalah
ayat 11 sebagai berikut:

(1Al ¢l 53 gl gl ity it gl Gt 20 gl
Artinya: “....Allah skan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat” (QS. Al-Mujadalah [58]:11). Nabi s.a.w juga bersabda:

(Plosns 56040 o 3) Rl et 6 16 4.2 b ot e
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap orang muslim, lelaki
maupun perampuan”. (H.R. Bukhari dan Muslim). Ini tidak berarti
bahwa ilmu agama wajib dipelajari, sementara ilmu umum (modern
sciences) tidak wajib, atau orang yang menuntut ilmu agama akan
ditinggikan derajadnya oleh Allah, sementara ilmuwan non-agama
tidak. (2005:vii)

IImu sebagai dasar pijakan dalam terjadinya dikotomi dan
dualisme dalam pendidikan dapat kita kaji dan analisa dari Al-Quran
dan Al-Hadits, sebagaimana diungkap Quraish Shihab, kata ilmu
dengan berbagai bentuknya terulang 854 kali dalam al-Quran dan 750
ayat al-Quran yang berbicara tentang alam materi dan fenomenanya.
Hal ini mengisyaratkan agar manusia mengetahui dan memanfaatkan
alam ini. Objek Ilmu dalam Islam terbagi kepada dua bagian besar yaitu

objek materi dan objek non-materi. Seperti kaum sufi melalui ayat-ayat
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al-flahiyah al-Khams (lima kehadiran ilahi) sebagai gambaran
keseluruhan realitas wujud, yaitu alam nasut (alam materi), alam
malakut (alam kejiwaan), alam jabarut (alam ruh), alam Iahut
(sifat-sifat ilahiyah), dan alam hahut (wujud zat ilahi). (Ahmad Watik
Pratiknya, 1991:104)

Selain itu banyak ayat al-Quran yang memerintahkan untuk
berfikir tentang alam semesta, melakukan perjalanan dengan titik tolak
dan tujuan akhir karena Allah, seperti dalam Surat Al-‘Alac! sebagai
surat yang pertama kali diturunkan diawali dengan kalimat Igra’
(1S qéi‘ &) ehl._;b'ii) yang berarti “bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu Yang menciptakan” dan diakhiri dengan kalimat wasjud
wagtarib (&3 34543) yang berarti “dan sujudlah dan dekatkanlah”.
Ini merupakan indikator bahwa ilmu dalam Islam tidak dikenal Iimu
hanya untuk ilmu dan tidak dibenarkan dalam Islam. Sementara
sekarang ini berkembang ilmu itu bebas nilai.

Ulama-ulama kita dulu, tidak pernah membedakan ilmu
uﬁlum dan ilmu agama, semuanya penting, hanya menurut Muhamad
Abduh, misalnya, harus ada skala prioritas dimana ilmu agama perlu
diajarkan pertama kali karena berkaitan dengan kebutuhan dasar
sebagai orang bera_gama, dia harus tahu hakikat agamanya, supaya
punya identitas, sistem moral yang kuat dan visi yang jelas. (Harun

Nasution, 2003:58)
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ilmu tertentu dapat dilihat dari otoritas keilmuan yang dikuasai
ulama-ulama terdahulu. Ini mengindikasikan Islam sangatiah
menjunjung tinggi keutamaan ilmu. Dalam pengantar Assegaf,
mengukapkan bahwa dari aspek keutuhan ilmu para tokoh Muslim,
ulama terdahulu juga telah membuktikan kesatuan ilmu yang wajib
dipelajari. Al-Kindi misalnya merupakan seorang filsuf sekaligus
agamawan, begitu pula al-Farabi. Ibn Sina, selain ahli dalam bidang
kedokteran, filsafat, Psikologi, dan musik, beliau __iuga seorang ulama.
Al-Khawarizimi adalah ulama yang ahli matematika, al-Ghazali,
walaupun belakangan popular karena kehidupan dan ajaran sufistiknya,
sebenarmya beliau telah melalui berbagai bidang ilmu yang
diketahuinya, mulai dari ilmu figh, kalam, falsafah, hingga tasawuf. Ibn
Khaldun dikenal sebagai ulama peletak dasar sosiologi modern. (Jasa
Ungguh Muliawan, 2005:vii).

Jadi bisa dikatakan ternyata orang dulu hampir tidak mengenal
istilah dikotomi ilmu, Karena bagi mereka semua aliran ilmu itu berada
dalam satu atap bangunan pemikiran dan bersumber dari Allah, Dzat
yang Maha Esa. Tidak ada ilmu yang berdiri sendiri. Semuanya saling
terkait, saling melengkapi. Itu mungkin rahasia kenapa orang dulu bisa
menghasitkan karya berbobot dan bertahan di pasaran dalam jangka
waktu sangat lama, mereka punya otoritas keilmuan interdisipliner.

Menurut Ahmad Tafsir, mengenai adanya istilah pengetahuan
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mengenal pembedaan itu; seluruh disiplin ifmu diajarkan, dan diajarkan
dari sudut pandang Islam. Disiplin ilmu yang banyak itu tidaklah sama
kategorinya dalam pandangan Islam. Kategori pertama, adalah
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-Quran dan hadits. Disiplin- disiplin
ini sering disebut ilmu religius atau ilmu agama atau ilmu tradisional.
Penamaan itu sesungguhnya tidak tepat, sebutan yang tepat ialah
ilmu-ilmu esensial. Penamaan ini menjelaskan bahwa ilmu-ilmu
tersebut mengandung nilai-nilai esensial dalam Islam. Ketegori kedua,
adalah pengetahuan yang mempelajari manusia, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Yang masuk ke sini ialah
psikologi, sejarah, dan sebagiannya. Kategbzi ketiga, ialah ilmu-ilmu
mengenai benda atau alam yaitu biologi, astronomi, botani, dan
lain-lain.

Penamaan subjek-subjek dalam kategori pertama dengan
istilah “religious” jelas tidak dapat diterima. Menyebutnya “religious”
sama saja dengan menyatakan bahwa subjek-subjek yang lain tidak
religious. Padahal, kita tahu bahwa al-quran tidak mengontradiksikan
cabang-cabang atau subjek-subjek pengetahuan seperti itu (Shaleh
Abdullah, 1991: 177). Abdullah selanjutnya mengutip Ismail al-Faruqi
yang memberi alasan tentang kesatuan ilmu dalam Islam. Menurut
Al-Furugi memperoleh kebenaran tiada lain kecuali dengan baca yang

cerdas terhadap alam melalui laporan dan eksperimen ilmiah, atau
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kedua-duanya, dan kedua ayat tersebut tidak menjelaskan adanya
pengistimewaan. Sebenarnya, dualisme pengetahuan ini tidaklah begitu
penting dibahasa seandainya ia tidak mengakibatkan dualisme
kurikulum.

Bila adanya dualisme itu tidak diwaspai, maka ada dua
ancaman yang akan datang, Pertama, subjek-subjek baru yang diambil
dari sekolah modern akan mengambil waktu yang lebih banyak dalam
kurikulum kita, ini akan mengurangi waktu untuk subjek-subjek
esensial tadi. Akibatnya, semangat keislaman siswa kita akan semakin
melemah. Pernyataan ini tidak bermaksud mengatakan bahwa
pendidikan Islam tidak menghargai sains, atau pendidikan Islam tidak
memberi tempat bagi sains. Yang dimaksud ialah pendidikan Islam
tidak boleh terpukau oleh sains sehingga menganggapnya lebih
berguna atau lebih tinggi daripada ilmu-ilmu esensial. Kedua, dan ini
lebih serius, kekurang waspadaan itu akan menyebabkan masuknya
sekularisme ke dalam pemikiran Islam. Daerah agama dibatasi dalam
beberapa jam pelajaran yang disebut “jam pelajaran agama”. Agama
mungkin tidak dapat berbuat apa-apa menghadapi terbentuknya pola
pikir yahg mungkin antiagama. Menurut Shaleh Abdullah, sekularisme
itn mengeluarkan agama dari aspek-aspek tertentu kehidupan manusia,
terutama dari sains. Pengeluaran semacam ini, dalam padangangan

al-Quran merupakan pemberontakan terhadap Allah. Hal demikian

¢« e ¢ g & & 1 1 TLlhalifalh Allal



Ajaran Islam yang mengaitkan perilaku manusia dengan kehendak
Allah tidak memberikan peluang bagi segala konsep yang bertentangan
dengan kehendak Allah tersebut (2010: 67-68).

Sedangkan menurut Ramayulis, dalam pendidikan Islam tidak
dikenal pemisahan antara sains dan agama. Penyatuan keduanya
merupakan tuntutan akidah Islam. Allah dalam doktrin ajaran Islam
adalah pencipta alam semesta termasuk manusia, dan menurunkan
hukum-hukum untuk mengelola dan melestarikannya. Hukum
mengenai alam fisik merupakan sunnah Allah, sedangkan pedoman
hidup dan hukum-hukum untuk kehidupan manusia dinamakan din
Allah. Hal ini mengimplikasikan bahwa dalam pendidikan tidak
dibenarkan adanya dikotomi pendidikan agama dengan pendidikan
sains. Peserta didik harus memahami Islam sebagai a total way of life,
minimal seorang pendidik harus dapat melakukan perubahan orientasi
mengenal konsep ilmu yang secara langsung dikaitkan dengan
dalil-dalil keagamaan atau sebaliknya. (2010: 31-32)

Menurut HM. Arifin bahwa Al-Quran sebagai sumber
pedoman bagi umat Islam mengandung nilai-nilai yang membudayakan
manusia hampir dua pertiga ayat-ayat Al-Qur’an mengandung motivasi
kependidikan bagi umat manusia. Bila kita mengamati secara
mendalam tentang bagaimana tuhan mendidik alam ini, akan tampak

oleh kita bahwa Allah sebagai Yang Maha pendidik (murabby
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suprasistem apa pun. Sebagai maha pendidik menghadapi segala
sesuatu yang menyangkut kehidupan di alam ini berjalan dalam suatu
sistem, suatu proses kehidupan yang terjadi secara alami. Hal demikian
menjadi contoh bagi makhluk-Nya yang berusaha mengembangkan
kehidupan secara manusiawi dan alami sesuai dengan garis (khitiah)
yang telah diletakkan Allah. Sebagai misal, mengapa Allah Yang Maha
Kuasa itu secara langsung menjadikan manusia baik atau jahat, pandai
atau bodoh, bahagia atau celaka, schat atau sakit, tumbuh dan
berkembang atau lemah dan penuh sama sekali. Melaikan Allah
menjadikannya melalui sistem berbagai macam proses yang pada
dasarnya terletak pada suatu mekanisme sebab dan akibat (2011: 33).

Keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat
menunjukkan betapa penting antara keduanya dan saling berkaitan satu
sama lain, maka dalam disiplin ilmu pun tidak harus membedakan ini
ilmu duniawi dan yang lain ukhrawi.

Memandang berbagai hal dampak dan implikasi negatif dari
dikotomi ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum, maka sudah
waktunya bagi kaum Muslim khususnya lembaga-lembaga Islam untuk
melakukan “reintegrasi ilmu-ilmu”. Sehingga yang dibutuhkan
sekarang adalah cara memandang kita selama ini yang masih
mengkotak-kotakkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum haruslah

direvolusi. Ilmu-ilmu dipandang sebagai satu kesatuan, yang setara
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jika menuntut dan menekuninya.
. Foktor-faktor penyebab muncul dikotomi dan dualisme dalam
pendidikan

Dalam pengantar Assegaf, menjelaskan bahwa Dikotomi
dalam pendidikan Islam timbul sebagai akibat dari beberapa hal.
Pertama, faktor perkembangan pembidangan ilmu itu sendiri, yang
bergerak demikian pesat sehinggga membentuk berbagai cabang
disiplin ilmu, bahkan anak cabangnya. Hal ini menyebabkan jarak ilmu
dengan induknya, filsafat, dan antara ilmu agama dengan ilmu umum,
kian jauh. Epistemologi merupakan salah satu wilayah kajian filsafat
yang discbut juga dengan filsafat iimu (philosophy of kmowledge).
Epistemologi membahas tentang apa itu “tahu”, bagaimana cara
mengetahui, untuk apa mengetahui, juga tentang dasar-dasar, sumber,
tujuan dan klasifikasi pengetahuan dari epistemologi, muncullah
struktur ilmu pengetahuan sampai ke anak cabang. Sebagai contoh,
ketika filsafat sebagai induk segala ilmu (mother off all sciences)
mengalami pembidangan dalam struktur ilmu, anggap saja ilmu
pendidikan, maka disiplin ilmu pendidikan pun pecah menjadi cabang
ilmu yang makin spesifik: teknolgi pendidikan, psikologi pendidikan,
sosiologi pendidikan, dan seterusnya. Kemudi'an, cabang ilmu
pendidikan tersebut pecah lagi menjadi anak cabang, semisal

perencanaan pendidikan, perencanaan kurikulum, strategi belajar
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antar filsafat sebagai induk menjadi kian jauh dengan anak cabang
ilmu. Hal ini menyebabkan munculnya spesialisasi keilmuan, di mana
pelakunya menjadi ahli atau profesioanl di bidangnya masing-masing.

Kedua, faktor historis perkembangan umat Islam ketika
mengalami masa kemunduran sejak Abad Pertengahan (tahun
1250-1800 M), yang pengaruhnya bahkan masih terasa sampai Kini.
Pada masa ini, dominasi fuqaha dalam pendidikan Islam sangatlah
kuvat, sehingga terjadi kristalisasi anggapan bahwa ilmu agama
tergolong fardlu ‘ain atau kewajiban individu, sedangkan ilmu umum
termasuk fardlu kifayah atau kewajiban kolektif. Akibat faktor ini,
umat dan negara Islam saat ini tertinggal jauh dalam hal kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknolgi (IPTEK) bila dibandingkan dengan umat dan
negara lain.

Ketiga, faktor internal kelembagaan pendidikan Islam yang
kurang mampu melakukan upaya pembenahan dan pembaruan akibat
kompleksnya problematika ekonomi, politik, hukum, sosial dan budaya
yang dihadapi umat dan negara Islam. Sebenarnya, asumsi mengenai
dikotomik ini, bukanlah monopoli lembaga pendidikan. Bagaikan
sebuah wabah, simptom dikotomi ini menyerang ke seluruh penjuru
kehidupan umat Islam, seperti terjadinya polarisasi Sunni-Syi’ah,
bahkan faksi-faksi dalam Sunni sendiri, ekstremitas dan fanatisme

mazhab dan aliran teologi. Adapun dalam pendidikan Islam itu sendiri,
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urusan duniawi-ukhrawi, akal-wahyu, iman-1lmu, Allah-manusia-alam,
dan antara ilmu agama dengan ilmu umum. Ali Syraf menyebut kondisi
pendidikan yang dikotomik tadi, ditambah dengan kemunduran di
bidang ekonomi, politik, budaya, hukum dan lainnya yang melanda
umat Islam, sebagai krisis yang dialami pendidikan Islam. Pemisahan
keilmuwan tersebut cukup 'lebar, seolah-olah ilmu pengetahuan dan
teknologi dipandang tidak menyebabkan ketaqwaan dan kesalehan
seseorang. Akibatnya, umat Islam terjebak dalam permaknaan yang
tidak utuh terhadap struktur ilmu, sehingga timbul anggapan bahwa
yang wajib dipelajari hanyalah ilmu agama, sementara ilmu umum
dianggap sekuler dan tidak wajib dipelajari (2005:viii-xi).

Lebih lanjutnya Jasa Ungguh Muliawan menjelaskan
pokok-pokok masalah Dikotomi ilmu dalam Islam. Ternyata dengan
pertanyaan klasik yang selalu menjadi perdebatan umum dalam
dikotomi ilmu yaitu; pengetahuan manusia itu “bawaan”(inborn) atau
“bentukan”(acquired)? pertanyaan ini memiliki rangka bangun
karakter sejenis dalam perdebatan umum pencarian ilmu pengetahuan
tentang asal mula kehidupan. Apakah kehidupan dimulai dari benda
mati (abiogenesis) atan makhluk hidup (biogenesis) ? pertanyaan
sejenis bipolaritas kutub berlawanan ini pula yang menjadi ciri utama
gejala semesta “ada”. Pada sisi lain, awal mula perdebatan dikotomi

ilmu dalam Islam dimulai dengan kemunculan penafsiran dalam ajaran
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Ilmu pengetahuan yang diberikan pada manusia hanya merupakan
bagian terkecil dari ilmu-Nya, namun manusia diberi kebebasan untuk
meraih sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu, sangatlah tidak pantas
jika ada manusia yang bersikap sombong dalam masalah ilmu atau
memiliki kecongkakan intelektual. Kayakinan ini yang pada puncaknya
melahirkan perdebatan dikotomi ilmu dalam pemikiran Islam, yaitu
pertentangan  dikotomi ilmu dengan istilah kelompok ilmu
“antroposentris” dihadapkan dengan kelompok ilmu “ téosentris”.

Berdasarkan argument epistemologi, ilmu pengetahuan
antroposentris dinyatakan bersumber dari manusia dengan ciri khas
akal atau rasio sedangkan ilmu pengetahuan teosentris dinyatakan
bersumber dari tuhan dengan ciri khas “Kewahyuan”. Maka
terbentuklah pertentangan antara wahyu dan akal. Lebih jauh,
pertentangan ini berkembang menjadi pertentangan antara dua jenis
ilmu, yaitu agama dan filsafat. Apama yang menekankan pada
pengetahuan kewahyuan dipertentangkan dengan filsafat yang
menekankan pada akal manusia. Filsafat yang tidek lain adalah akar
ilmu pengetahuan dikategorikan dalam kelompok ilmu umum. Agama
meskipun kadang-kadang tidak diteruskan atau digandengkan dengan
kata Islam, maka yang dimaksud ialah agama Islam.

Kemudian agama dikelompokan kedalam ilmu Islam dengan

alasan akumulasi kuantitatif wilayah, dimana filsafat lebih banyak di
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Timur, pertentangan ini menjadi pertentangan dua kelompok ilmu
dengan istilah “Barat” dan “Timur”. Disamping itu, filsafat yang
cenderung mempelajari ilmu-ilmu keduniawian kemudian di “kecam™
sebagai ilmu sekuler karena tergolongan ilmu yang mempelajari
benda-benda yang tidak dianggap sakral dan jauh dari muatan
keagamaan.

Pendebatan dikotomi ilmu ini tidak terbatas pada kajian-kajian
tersebut, tetapi meluas dan mendalam terlebih dipicu oleh fanatisme
agama. Akibatnya sering kali perdebatan dikotomi ilmu berakibat pada
pengelompokan dua ilmu yang terpisah-pisah dan menjalar keberbagai
aspek kehidupan. Seperti halnya pengelompokan ilmu-ilmu yang Islam
dengan ilmu yang tidak Islam menjalar menjadi perdebatan akumulatif
wilayah suatu bangsa seperti kelompok ilmu “Barat” dengan “Timur”.

Kemunculan dikotomi ilmu Islam dan ilmu Umum, menurut
Azyumardi Azra bermula dari historical accident atau “Kecelakaan
sejarah”, yaitu ketika ilmu-ilmu umum (Keduniaan) yang bertitik tolak
pada penelitian empiris, rasio, dan logika mendapat scrangan yang
hebat dari kaum fugaha. Dunia Islam kemudian mengembangkan
“ideologi ilmiah” dengan menempatkan seluruh khazanah pemikiran
Barat dan Yunani sebagai kebatilan. Jarang ilmuan muslim berpikiran
bahwa dalam beberapa hal, dikotomi ilmu mempunyai sisi baik. Inti

dari persoalan keberatan atau tidak setuju keberadaan dikotomi ilmu
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Bagi umat Islam, lembaga-lembaga pendidikan Islam pada
umumnya dijadikan “simbol” Kejayaan Islam. Persoalan pendidikan
Islam bukan murni lagi terkait masalah sistem keilmuan, tetapi
menyangkut juga ideologi, atau proses ideologisasi. Akibatnya,
pemikiran pendidikan Islam secara kefilsafatan juga mengalami
ideologisasi ilmiah tersebut. Salah satu faktor mencolok lain penyebab
kemunculan dikotomi ilmu adalah fanatisme dalam beragama. Sikap
fanatisme dalam beragama dalam kehidupan bermasyarakat
melahirkan sikap eksklusivisme. Gerakan Islam termasuk dalam
kategori garakan eksklusif tersebut. Eksklusif dalam arti kemunculan
pemikiran bahwa kebenaran dan keselamatan hanya ada pada
agamanya semata, agama orang lain semuanya salah dan penganutnya
tidak akan mendapatkan keselamatan. Agama orang lain sama sekali
berbeda dan tidak mempunyai kesamaan sedikitpun, sehingga tidak
perlu ada diolag karena tidak akan mencapai titik temu. Mereka hanya
bergaul dengan kelompoknya dan mengisolasi diri dari yang lain,
menolak untuk berdialog dan bekerja sama dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan, dan terkadang suka menggunakan
kekerasan dalam menyelesaikan perbedaan dengan luar agamanya.
Akibatnya, pemekiran Islam tidak berkembang dan terisolasi dari
perubahan maupun perkembangan kemajuan zaman (203-207)

Betapapun, dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam harus
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dalam keterpurukan social, ekonomi, politik, hukum dan terutama
pendidikan. Untuk itu, segala pemikiran yang mengarah ke upaya
integrasi ilmu dalam pendidikan Islam harus disambutkan dengan baik.
. Solusi dalam menangani dikotomi dan dualisme pendidikan

Mengenai persoalan dikotomi, Jasa Ungguh Muliawan
menawarkan konsep integrasi dikotomi Ilmu sebagai pemecahan
masalah dikotomi ilmu dan menjawab pertanyaan klasik pengetahuan
manusia itu “bawaan” (inborn) atau “bentukan” (acquried) dapat
dilakukan dengan menggunakan pendekatan dasar struktur konsep
konkreta, abstrakta, dan illata.

Secara metodologis proses pembentukan ilmu pengetahuan
dalam dirt manusia bertahap dari yang bersifat konkret, abstrak sampai
pada ilmu pengertahuan yang bersifat sangat abstrak (illata ). Dasar
pengandaian pemecahan persoalan tersebut adalah jika yang dimaksud
“bawaan” adalah pengetahuan dasar yang telah dimiliki manusia sejak
pertama kali dihidupkan dengan ditandai oleh keberfungsian sel-sel
biologis motorik dalam diri manusia, dan “bentukan” diartikan sebagai
usaha manusia untuk memenuhi rasa keingintahuan yang pada akhirnya
memfungsikan kemampuan daya berpikir, maka secara hierarkis
pengetahuan “bawaan” adalah dasar atau tingkatan pertama bagi
seseorang untuk mencapai pengetahuan “bentukan” yang lebih luas.

Pengetahuan “bawaan’’ diperumpamakan sebagai pengetahuan indrawi
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“bentukan” di perumpamakan sebagai pengetahuan berpikir yang
dalam struktur konsep di sebut dengan “ abstrakta atau illata”.

Pengetahuan “ bahwaan™ dapat diartikan sebagai pengalaman
hidup yang telah dimiliki seseorang atau bakat alami yang dimilikinya
sebagai manusia berpikir. Pengetahuan “ bentukan” adalah hasil belajar
seseorang untuk mendalami dan memperluas bakat alami yang dimiliki
tersebut. Sedangkan terkait metode yang digunakan juga bervariasi,
dengan jalan belajar arti alamiah ataupun dengan jalan pendidikan
sebagai bentuk rekayasa dalam belajar. Tahapan konsep kesatuan ilmu
Islam menunjukkan, “belajar” adalah “fondasi” atau tingkatan pertama
dan “pendidikan” adalah tingkatan lebih tinggi berikutnya. Pendidikan
adalah alat untuk membantu seseorang dalam belajar. Pada sist lain,
pertentangan dikotomi ilmu dengan istilah kelompok ilmu
“antroposentris” dihadapkan dengan kelompok ilmu “teosentris™.
Dapat dijelaskan berdasarkan konsep kesatuan ilmu Islam.

Ilmu pengetahuan antroposentris dalam konsep ontologi
digambarkan sebagai bentuk ilmu pengetahuan manusia. Berdasarkan
pendekatan konsep terletak dalam wilayah kajian abstrakta, alasanya
ilmu pengetahuan manusia pada hakikatnya bersifat abstrak, gaib, dan
bukanlah kenyataan dalam arti sesungguhnya. Demikian pula dengan
ilmu pengetahuaﬁ teosentris. Namun bila dibandingkan dan diukur

berdasarkan tingkat kedekatannya dengan realitas kenyataan, maka
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kenyataan dibandingkan ilmu pengetahuan antroposentris. Ilmu
pengetahuan teosentris bersifat absolut, mutlak, dan teoretis. Secara
fungsional ia tidak dapat di gunakan langsung dalam pratik kehidupan
sehari-hari. Ilmu pengetahuan teosentris harus ditafsirkan,
. diinterpretasikan, dan diterjemahkan dalam bentuk yang lebih konkret.
IImu pengetahuan teosentris adalah konsep keilmuan yang memiliki
tingkat kepadatan ilmu tinggi, sehingga memungkinkan di
interpretasikan ke dalam berbagai macam bentuk dan operasionalisasi
praktis. Oleh sebab itu, ilmu pengetahuan teosentris dalam struktur
kesatuan ilmu dalam Islam cenderung terletak dalam wilayah konsep
illata.

Secara tidak langsung hal ini menunjukkan kedudukan sumber
keilmuan antroposentris dan teosentris. Dalam dataran teoretis, akal,
atau rasio kedudukannya berada di bawah wahyu. Namun yang perlu
ditegaskan bahwa wahyu adalah ilmu pengetahuan tertinggi yang
mampu dicapai pikiran manusia. Jika wahyu dalam diri manusia itu
bersumber dari intuisi (daya jiwa khayal), maka wahyu itu
menunjukkan “intuisi luar biasa” yang mampu mencakupi, menjangkau
bahkan melampaui tingkatan akal atau rasio biasa.

Wahyu secara konsepsional bersumber dari kemampuan akal
budi, yaitu kemampuan berpikir murni bersumber dari hati nurani

manusia yang telah mendapat cahaya terang dari Tuban, dan dalam
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benar. Dalam struktur konsep ia berada dalam wilayah kajian illata.
Konsep illata dalam sistem struktur ilmu pengetahuan disepadankan
dengan studi ilmu filsafat, artinya wahyu dan filsafat secara
epistemologi tidak berbeda. Perbedaan antara wahyu dan filsafat dalam
perumpamaan pemecahan kasus tersebut hanya terletak pada
penggunaan istitah,

Persoalan pertentangan antara wahyu dan akal sebagai akar
dikotomi agama dan filsafat adalah tidak benar. Ditinjau berdasarkan
materi objek kajian keilmuannya, filsafat dan agama memang tidak
berbeda, yaitu segala semesta ada. Namun jika dikaji berdasarkan
pendekatan kebendaan, a.gama merujuk pada suatu bentuk yang
menempati ruang dan waktu, oleh sebab itu secara ontologi, agama
menjadi sangat terbatas wilayah kajian keilmuannya. Keterbatasan
tersebut berhubungan erat dengan jangkauan atau cakupan pengetahuan
manusia dalam mencapainya. Berbeda dengan filsafat, yang tidak
terikat olah satu perwujud-an eksistensial (dimensi ruang-waktu)
tertentu. Oleh sebab itu filsafat menjadi “tidak terbatas” wilayah kajian
keilmuannya. Sementara istilah agama itu sendiri merujuk pada
“kepercayaan” dan “cara hidup” suatu kelompok masyarakat tertentu,
contohnya: agama Islam berarti menunjuk pada kepercayaan dan cara
hidop masyarakat Islam, agama Nasrani bearti menunjuk pada

kepercayaan dan cara hidup orang Nasrani dan seterusnya. Berdasarkan
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tingkat keilmuannya daripada agama.

Pesoalan, pengategorian kelompok ilmu umum, dan agama
dalam Islam umumnya muncul lebih didorung atas kepentingan politik.
Hal ini terlihat menonjol dengan kemunculan alasan akumulasi
kuantitatif wilayah; dan filsafat lebih banyak dipelajari di
negara-naegara Barat dan agama dipelajari di negara-negara Timur,
maka pertentangan ini menjadi pertentangan dua kelompok ilmu
dengan istilah “barat” dan “timur”. Dalam pandangan Islam bukan
berarti “Barat” kedudukannya lebih tinggi dari “Timur” atau
sebaliknya.

Keilmuan Islam cenderung memandang perdebaan sebagai
satu kesatuan. Pilihan bidang studi keilmuan ditentukan berdasarkan
alasan objek formal bidang studi (alasan meteriil). Filsafat yang
secara konseptual mencakupi dan menjakau bahkan melampaui agama,
tetapi tetap berwujud suatu kumpulan konsep teoritis yang bersifat
abstrak bahkan tak terjankau dalam realitas kenyataan. Agama adalah
kontekstual dari teori-teori filsafat dalam kehidupan manusia. Filsafat
dan agama adalah kesatuan kesempernaan hierarkis, yang satu tidak
bisa berdiri sendiri tanpa yang lain. Jika memandang filsafat tidak beda
dengan ilmu, maka tepatlah yang diungkapkan Albert Einstein “Ilmu
tanpa agama buta, agama tanpa ilmu lumpuh.(208-212).

Solusi dari masalah manajemen pendidikan menurut Hujair
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manajemen pendidikan ke arah pertama, desentralisasi pengelolaan
pendidikan Islam adanya perubahan paradigma dari orientasi
manajemen pemerintahan yang sarwa negara (state driven) menjadi
berorientasi ke pasar, perubahan paradigma dari orientasi manajemen
pemerintahan yang otoritarian menjadi berorientasi pada demokrasi,
perubahan paradigma dari sentralisasi menjadi desentralisasi
kewenangan, manajemen pemerintahan yang cenderung dipengaruhi
oleh tata aturan global menjadi kebijakan dan aturan pemerintah harus
mengakomodasi tata aturan global.

Kedua, manajemen berbasis sekolah, apakah pendidikan Islam
dapat menerapkan manajemen berbasis sekolah? Menurut Hujair AH
Sanaky dalam Sudiyono (2009:51) karena pendidikan Islam sebagai
sub sistem pendidikan nasional maka harus menerapk;n sistem ini
meski ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
pencrapannya yaitu kewajiban sekolah, kebijakan dan priotitas
pemerintah, partisipasi masyarakat dan orang tua, peranan
profesionalisme dan manajerial serta pengembangan profesi. Ketiga,
manajemen pendidikan tinggi adalah menekankan kemandirian lebih
besar dalam pengelolaan atau otonomi, untuk dapat menyelenggarakan
pengelolaan manajemen perguruan tinggi Islam yang baik perlu
memperhatikan  kualitas, otonomi, akuntabilitas (pertanggung

jawaban), evaluasi dan akreditasi.
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dengan rendahnya kualitas tenaga kependidikan padahal dituntut
memiliki sumber daya pendidikan yang berkualitas dan profesional
maka yang harus dilakukan oleh pendidikan Islam adalah adanya
program peningkatan kemampuan sumber daya pendidikan berupa
training for trainers .

Aktualisasi pendidikan Islam dalam masyarakat madani, pada
bagian ini Hujair AH Sanaky dalam Sudiyono (2009:51)
pembahasannya lebih difokuskan pada empat hal, pertama; upaya
pendidikan Islam bagi pemberdayaan manusia (proses humanisasi) dan
masyarakat unggual, kedua; upaya demokratisasi pendidikan Islam,
ketiga; model-model pendidikan Islam alternative dan keempat; peran
pendidikan Islam dalam masyarakat madani, pendidikan merupakan
proses humanisasi, merupakan proses yang terbuka dimana manusia
diberdayakan dan dioptimalkan potensi (fitrah) bawaannya maka
dibutubkan konsep pendidikan yang dapat memberi gambaran yang
komprehensif dengan menekankan keharmonisan hubungan baik
sesama manusia, masyarakat maupun lingkugan yang didasarkan pada
nilai-nilai normatif illahiyah.

Dari gambaran di atas ternyata masalah pendidikan bukan
sekedar tergantung pada teory dan ilmu pendidikan itu saja, tapi juga
iklim sosial budaya dan politik ikut berperan. Namun bukan alasan

untuk tidak memperbaharui kehidupan melalui pembaharuan konsep
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dilakukan terus menerus sesuai perubahan pemahaman umat akan
kehidupan itu sendiri. Dengan gamblang tentang tragedy dunia modern
yang disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pola pikir
manusia modern antara lain kebutuhan hidup yang -meningkat, rasa
individualistis dan ©gois, persaingan dalam hidup, keadaan yang tidak
stabil yaﬁg disebabkan akibat perkembangan ilmu pengetahuan yang
berjalan cepat tetapi tidak disertai oleh agama yang pada akhirnya
membawa lengahnya orang kepada kepercayaan agama yang dahulu
dijadikan sebagai pengendali tingkah laku dan sikap dalam hidup,
logika dan cara-cara ilmiah menonjol, sedangkan segi-segi perasaan
dan emosi kurang mendapat perhatian bahkan tidak dihiraukan sama
sekali.
3. Kurikulum Agama
a. Pengertian Kurikulum Pendidikan Agama

Pendekatan kurikulum dikenal sebagai suatu istilah dalam
dunia pendidikan sejak kurang lebih satu abad yang lampau.
Pendekatan ini belum terdapat dalam kamus Webster tahun 1856 dan
baru timbul untuk pertama kali dalam kamus Webster tahun 1856.
Kurikulum dapat diartikan pada waktu itu adalah suaty jarak yang harus
ditempuh oleh pelari atau kerita dalam perlombaan, dari awal sampai
akhir. “kurikulum juga berarti “chariot’semacam kereta pacu pada
zaman dulu, yakni suatu alat yang membawa seorang dari “stgr”

sampai “finish”, Dalam kamus Webster tahun 1955 kurikulum adalah
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sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan
tinggi, yang harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat
dan kurikulum juga sebagai keseluruhan pelajaran yang disajikan oleh
suatu lembaga pendidikan, kurikulum dapat mengerti sebagai “a plan
for learning” yakni sesuatu yang direncanakan untuk pelajaran anak
(Nasution, 2006: 1-2).

Menurut Oemar Hamalik manyatakan, bahwa pengertian
kurikulum adalah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh
siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah yang merupakan suatu
bukti bahwa siswa telah menempuh kurikulum yang berupa rencana
pelajaran, sebagaimana halnya seorang pelari telah menempuh suatu
jarak antara satu tempat ke tempat lainnya dan akhirnya mencapai
finish, dengan kata lain kurikulum sebagai jembatan yang sangat
penting untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai
oleh perolehan suatu ijazah tertentu (2010:16).

Menurut Zakiah Daradjat (2011:122) kurikulum dapat
dipandang sebagai “suatu program pendidikan yang direncanakan dan
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan
tertentu”. Batasan ini mencerminkan hal-hal sebagai berikut; pertama,
pendidikan itu adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan. Kedua,

didalam kegiatan pendidikan itu terdapat suatu rencana yang disusun
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Menurut Ibroheng (2010) dalam Zuhairini (1983:59)
Kurikulum pendidikan agama Islam secara umum adalah bahan-bahan
pendidikan agama yang berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman
yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Sedangkan menurut
Muslam (2003: 39) Kurikulum pendidikan agama Islam adalah semua
pengetahuan, aktifitas atau kegiatan-kegiatan dan juga pengalaman-
pengalaman yang dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh
pendidik kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
agama Islam.

Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2008:123)
kurikulum pendidikan agama Islam adalah kegiatan yang mencakup
berbagai rencana kegiatan peserta didik yang terperinci berupa
bentuk-bentuk bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar mengajar,
pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal
yang mencakup pada kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan yang
diinginkan.

Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis berkesimpulan
bahwa kurikulum pendidikan agama Islam adalah sebuah program atau
mata pelajaran yang disediakan secara sistematis  untuk

mengembangkan potensi jasmani, rohani dan intelektual peserta didik,



b. Komponen-komponen kurikulum pendidikan agama

Kurikulum dapat diumpamakan sebagai orgdnisme yang
mempunyai bagian-bagian fertentu yang disebutkan komponen-
kompone kurikulum. Menurut Zakiah (2011:122) kurikulum suatu
sekolah mengandung tiga komponen, yaitu tujuan, isi, dan organisasi/
strategi. Sedangkan menurut Nasution (2006:18) kurikulum
mempunyai empat komponen, yaitu tujuan, bahan pelajaran, proses
belajar-mengajar, dan evaluasi atau penilaian.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dalam penelitian ini
komponen-komponen kurikulum pendidikan agama Islam dibagi
menjadi empat komponen yaitu tujuan, isi, proses atau strategi
pembelajaran, dan penilaian. Berikut ini akan dijelaskan
masing-masing komponen tersebut.

1) Tujuan
Menurut Sukmadinata (2010:103) tujuan kurikulum dirumuskan
berdasarkan dua hal. Pertama, perkembangan tuntutan, kebutuhan
dan kondisi masyarakat. Kedua, didasari oleh pemikiran-pemikiran
dan terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama filsafah
negara. Ada beberapa kategori tujuan pendidikan, yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus, jangka panjang, menengah, dan jangka
pendek. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, ada dua jenis tujuan
yang terkandung di dalam kurikulum suatu sekolah; a) tujuan yang

ingin dicapai sekolah secara keseluruhan. Tujuan-tujuan tersebut
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biasanya digambarkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diharapkan dapat me iki murid/siswa setelah
mereka menyelesaikan sulutuh program pendidikan dari sekolah
tersebut. b) tujuan yang ingin dicapai dalam setiap bidang studi.
Tujuan-tujuan setiap bidang studi dalam kurikulum itu ada yang
discbut tujuan kurikuler dan ada pula yang disebut tujuan
instruksional, dimana {ujuan instruksional merupakan penjabaran
1ebih lanjut dari tujuan Kkurikuler (201 1:123).
2) Isi

Menurut Zakiah Darajat (2011 .123-124) isi program Kurikulum dari
suatu sekolah dapat dibedakan atas dua hal, Pertama, Jenis-jenis
bidang studi yang diajarkan. Jenis-jenis tersebut dapat digolongkan
kedalam isi kurikulum dan ditetapkan afas dasar tujuan yang ingin
dicapai oleh sekolah yang persangkutan, yaitu tujuan institusional.
Kedua, isi program setiap bidang studi. Bahan pengajaran dari setiap
bidang studi termasuk kedalam pengertian isi kurikulum, yang
biasanya diuraikan dalam benfuk pokok pahasan yang dilengkapi
dengan sub pokok bahasan. Bahan pengajaran ini ditetapkan atas
Jasar tujuan-tujuan jurikuler dan tujuan instruksional.

Abdul Mujib dan Tusuf Mudzakkir (2008:153) menjelaskan bahwa
isi kurikulum pendidikan Islam terkandung tiga orientasi yang
berpijak pada QS. Fushshilat ayat 53. Pertama, isi kurikulum yang

berorientasi pada «etuhanan”. Rumusal isi kurikulum yang




berkaitan dengan ketuhanan, mengenai dzat, sifat, perbuatan-Nya,
dan relasinya terhadap manusia dan alam semesta. Bagian ini
meliputi ilmu kalam, ilmu metafisika alam, ilmu figh, ilmu akhlak
(tasawuf), ilmu-ilmu tentang Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Isi
kurikulum ini berpijak pada wahyu Allah SWT. Kedua, isi
kurikulum yang berorientasi pada “kemanusiaan”. Rumusan isi
kurikulum yang berkaitan dengan perilaku manusia, baik manusia
sebagai makhluk individu, makhluk sosiol, makhluk berbudaya dan
makhluk berakal. Bagian ini meliputi ilmu politik, ekonomi,
kebudayaan, sosiologi, antropologi, sejarah, filsafat, psikologi,
paedagogis, biologi, kedokteran, komunikasi, administrasi,
matematika, dan sebagainya. Isi kurikulum ini berptjak pada
ayat-ayat anfusi. Ketiga, isi kurikulum yang berorientasi pada
“kealaman”. Rumusan isi kurikulum yang berkaitan dengan
fenomena alam semesta sebagai makhluk yang diamanatkan dan
untuk kepentingan manusia. Bagian ini meliputi ilmu fisika, kimia,
pertanian, perhutanan, perikanan, farmasi, astrotomi, ruang angkasa,
geologi, geofisika, botani dan sebagainya. Isi kurikulum ini berpijak
pada ayat-ayat afaqi.
3) Strategi
Strategi pendidikan pada hakikatnya adalah pengetahuan atau seni

mendaya-gunakan semua faktor/kekuatan untuk mengamankan

----- I . IR . L L. L. TR . [



pengarahan dalam operasionalisasi sesuai dengan situasi dan kondisi
lapangan vang ada (Arifin,2011:39). Menurut Zakiah Daradjat
(2011:125) strategi pelaksanaan suatu kurikulum terganbar dari cara
yang ditempuh di dalam melaksanakan pengajaran, cara di dalam
mengadakan penilaian, cara di dalam melaksanakan bimbingan dan
penyuluhan dan cara di dalam mengatur kegiatan sekolah secara
keseluruhan. Cara dalam melaksanakan pengajaran cukup baik cara
yang berlaku secara umum, maupun cara yang berlaku dalam
menyajikan setiap bidang studi, termasuk metode mengajar dan alat
pelajaran yang digunakan.
4) Penilaian/ Evaluasi

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2008:211,217) Evaluasi adalah
suatu proses penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuban, dan
perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan. Evaluasi
pendidikan Islam adalah suatu kegiatan untuk menentukan taraf
kemajuan suvatu aktivitas di dalam pendidikan Islam. Program
evaluasi ini diterapkan dalam rangka mengetahui tingkat
keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan materi
pelajaran, menemukan kelemahan-kelemahan yang dilakukan, baik
berkaitan dengan materi, metode, fasilitas, dan sebagainya. Lebih
lanjut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir menjelaskan ada empat

macam jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalan pendidikan
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untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah ia
menyelesaikan program dalam satuan bahan belajaran pada suatu
bidang studi tertentu. Kedua, evaluasi sumatif. Evaluasi yang
dilakukan terhadap hasil belajar perserta didik seelah mengikuti
pelajaran dalam satu catur wulan, satu semester, atau akh.u' tahun
untuk menentukan jenjang berikutnya (perhatikan QS. Al-Insyiqaq:
19,al-Qamar:49). Ketiga, evaluasi penempatan (placement).
Evaluasi yang dilakukan sebelum anak mengikuti proses belajar
mengajar untuk kepentinggan penempatan pada jurusan atan
fakultas yang diinginkan. Keempat, evaluasi diaganosis. Evaluasi
terhadap hasil penganalisisan tentang Keadaan belajar peserta didik,
baik merupakan kesulitan-kesulitan atau hambatan yang ditemui
dalam situasi belajar mengajar.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kurikulum merupakan suatu  sistem yang terdiri  atas
komponen-komponen yang saling berhubungan dan sebagai
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar. Isi kurikulum merupakan susunan dan bahan kajian

dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan
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Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama adalah bab pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,tinjauan
pustaka dan tinjauan teoritik serta sistematika penulisan.

Bab kedua adalah bab metode penelitian, pada bab ini dibahaskan
tentang jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, metode pengumpulan
data dan teknik analisis data.

Bab ketiga merupakan bab yang menggambarkan gambarang umum
lokasi penelitian, pada bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat, letak
geografi sekolah, perencanaan kurikulum dan pelaksanaan kurikulum agama
dan umum serta faktor penghambat pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Bab keempat merupakan bab yang membahas implikasi dualisme
sistem pendidikan terhadap kurikulum agama, pada bab ini dijelaskan tentang
implikasi menyelenggara dualisme sistem pendidikan terhadap kurikulum
agama pada aspek administratif dan isi kurikulernya oleh sekolah

Bab kelima adalah bab penutup, pada bab ini berisi mengenai
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